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Abstrak. Produksi melon varietas Pertiwi mengalami fluktuasi dalam beberapa musim terakhir di Kecamatan Giriwoyo,
Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Fenomena tersebut mengindikasikan adanya potensi ketidakefisienan dalam
pengelolaan usahatani. Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji biaya, penerimaan, serta pendapatan usahatani melon varietas
Pertiwi, sekaligus mengevaluasi tingkat efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomi berdasarkan penggunaan faktor
produksi.Pendekatan penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik sensus terhadap 37 petani di tiga desa
yaitu Desa Giriwoyo, Desa Sendangagung, Desa Bulurejo dan Desa Giriwoyo. Data diperoleh melalui wawancara dengan
kuesioner terstruktur, kemudian dianalisis menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas serta perhitungan efisiensi ekonomi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa usahatani melon varietas Pertiwi layak secara finansial dengan rata-rata pendapatan bersih
mencapai Rp54.951.733 per musim tanam. Faktor produksi yang terbukti berpengaruh nyata secara parsial terhadap hasil panen
meliputi pupuk kandang, pupuk NPK Mutiara, pupuk SP-36 dan pestisida. Nilai rata-rata efisiensi teknis, alokatif, dan ekonomi
masing-masing sebesar 0,81; 0,77; dan 0,62. Secara keseluruhan, hasil tersebut memperlihatkan bahwa petani masih perlu
mengoptimalkan penggunaan input agar dapat mencapai tingkat efisiensi yang lebih baik. Perbaikan dalam penggunaan input
terutama dengan menyesuaikan dosis pupuk dan pestisida sesuai kebutuhan tanaman sangat dibutuhkan dalam meningkatkan
efisiensi. Upaya peningkatan kapasitas manajerial serta dukungan teknis sangat diperlukan guna mewujudkan budidaya melon
varietas Pertiwi yang efisien dan berkelanjutan.

Kata kunci: Cobb-Douglas; musim tanam; optimal; produksi melon

Abstract. The production of Pertiwi melon in Giriwoyo District, Wonogiri Regency, Central Java Province has experienced
fluctuations in recent growing seasons. This phenomenon indicates potential inefficiency in farm management. This study aims to
analyze the costs, revenues, and income of Pertiwi melon farming, as well as to evaluate the levels of technical, allocative, and
economic efficiency based on the use of production inputs.The research employed a descriptive quantitative approach with a
census method involving 37 farmers from three villages: Giriwoyo, Sendangagung, and Bulurejo. Data were collected through
structured questionnaires and analyzed using the Cobb-Douglas production function combined with economic efficiency
calculations. The results showed that Pertiwi melon farming is financially feasible, with an average net income of IDR 54,951,733
per growing season. Production inputs that were found to significantly influence yields include manure, NPK Mutiara fertilizer,
SP-36 fertilizer, and pesticides. The average technical, allocative, and economic efficiency values were 0.81, 0.77, and 0.62,
respectively. Overall, the findings suggest that farmers still need to optimize the use of production inputs to achieve higher
efficiency levels. Improvements in the use of inputs, especially by adjusting the dosage of fertilizer and pesticides according to
plant needs, are very necessary to increase efficiency. Enhancing managerial capacity and providing technical support are
essential to ensure efficient and sustainable cultivation of Pertiwi melon.

Keyword: production of melon;, Cobb-Douglas; growing season, optimal

PENDAHULUAN

Perekonomian Indonesia ditopang oleh sektor pertanian yang memegang peran penting terutama karena
mampu menyediakan lapangan pekerjaan, mendukung ketahanan pangan nasional, dan memberikan
kontribusi terhadap peningkatan devisa. Salah satu subsektor yang menunjukkan perkembangan positif
adalah hortikultura, khususnya kelompok buah-buahan. Produk hortikultura berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan petani sekaligus memperkuat struktur pertanian berkelanjutan (Putri et al.,
2025).

Melon termasuk salah satu komoditas hortikultura dengan nilai ekonomi tinggi dan permintaan pasar yang
terus tumbuh. Komoditas ini dipasarkan melalui berbagai saluran distribusi, mulai dari pasar tradisional
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hingga restoran, hotel, serta pasar modern (Zahra et al., 2023). Beberapa varietas melon yang dibudidayakan
di Indonesia antara lain golden, action, kinanti, dan pertiwi. Varietas Pertiwi banyak dipilih karena rasanya
manis, daging buah renyah, serta mampu beradaptasi dengan baik pada agroklimat tropis (Karjono, 2019;
Pramono dan Sulistyowati, 2020). Popularitas varietas ini terus meningkat seiring dengan permintaan
konsumen. Hal ini sejalan dengan Immanuel & Renaldi (2024) bahwa permintaan melon varietas Pertiwi
tinggi karena konsumen mempertimbangkan harga dan kualitas yang sesuai dengan kemampuan belinya.
Saat ini, budidaya melon varietas Pertiwi tersebar di sejumlah daerah sentra hortikultura, seperti Sleman,
Brebes, dan Wonogiri (Setiawan et al., 2023).

Data dari BPS (2023) menunjukkan produksi melon nasional mengalami fluktuasi, yaitu sebesar 129.147 ton
pada tahun 2021 dan menurun menjadi 117.794 ton pada tahun 2023. Salah satu provinsi yang berkontribusi
besar terhadap produksi melon nasional adalah Jawa Tengah. Kabupaten Wonogiri menjadi salah satu sentra,
dengan Kecamatan Giriwoyo tercatat sebagai wilayah dengan produksi tertinggi dalam beberapa tahun
terakhir. Petani melon di kecamatan ini menanam varietas Pertiwi yang paling banyak jumlahnya, kemudian
varietas Sunny, Golden Emerald, Golden Alisha, dan Inthanon. Kondisi geografis wilayah ini mendukung
budidaya melon karena memiliki curah hujan yang cukup dan lahan yang potensial untuk pengembangan
komoditas tersebut (Vernando et al., 2022).

Meskipun potensinya besar, produksi melon di Kecamatan Giriwoyo ini belum sepenuhnya optimal akibat
penggunaan input produksi yang kurang efisien, antara lain pupuk, pestisida, benih, dan tenaga kerja
(Rahman et al., 2023). Produksi melon di daerah ini mengalami penurunan dari tahun 2021 sampai 2024
(BPS, 2024). Keterbatasan pemahaman petani mengenai efisiensi teknis maupun alokatif menjadi salah satu
penyebab rendahnya produktivitas. Efisiensi teknis berkaitan dengan kemampuan petani menghasilkan
luaran maksimum dari keterbatasan input. Sisi lain, efisiensi alokatif berkaitan dengan kesesuaian
penggunaan input terhadap harga dan nilai marginal produk (Daryanto, 2021). Oleh karena itu, evaluasi
efisiensi ekonomi diperlukan sebagai landasan perbaikan pengelolaan usahatani melon yang berkelanjutan
(Baihagqi et al., 2022).

Permasalahan penggunaan input yang belum optimal berdampak pada rendahnya produktivitas dan
pendapatan petani melon di Kecamatan Giriwoyo. Oleh sebab itu, penelitian bertujuan menilai efisiensi
teknis, efisiensi alokatif, serta efisiensi ekonomi pada usahatani melon varietas Pertiwi. Analisis ini
diharapkan dapat menjadi dasar perumusan strategi peningkatan kinerja usahatani dan pengembangan
pengelolaan produksi melon varietas Pertiwi.

METODE PENELITIAN

Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah dipilih sebagai lokasi penelitian dengan
responden sebanyak 37 petani melon varietas Pertiwi yang ditentukan melalui metode sensus di tiga desa,
yaitu Giriwoyo, Sendangagung, dan Bulurejo. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif. Data
primer dikumpulkan melalui wawancara menggunakan kuesioner terstruktur, serta data sekunder dari
instansi terkait dan literatur pendukung. Fungsi produksi Cobb-Douglas digunakan sebagai model analisis
yang ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma natural untuk mengestimasi pengaruh faktor-faktor
produksi, yaitu benih, luas lahan, tenaga kerja, pupuk kandang, pupuk NPK Mutiara, pupuk SP-36, dan
pestisida terhadap hasil produksi melon. Selanjutnya dilakukan perhitungan efisiensi teknis, alokatif, dan
ekonomi untuk menilai sejauh mana petani mampu memanfaatkan input secara optimal dalam usahatani
melon varietas Pertiwi di wilayah kajian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Petani melon di lokasi penelitian tergolong memiliki usia produktif, yaitu 15 — 65 tahun. Pendidikan petani
didominasi oleh SD, SMP, dan SMA/SMK. Rata-rata pengalaman bertani lebih dari 5 tahun. Rata-rata
penggunaan luas lahan, baik milik sendiri maupun milik orang lain, adalah 0,45 ha. Petani menjadikan
komoditas melon sebagai komoditas utama dalam berusahatani dan menggunakan sistem tanam monokultur.
Serupa dengan penelitian Setiyowati et al. (2022), karakteristik petani termasuk pada usia produktif dan
memiliki pengalaman bertani lebih dari 5 tahun serta menjalankan usahataninya di lahan milik sendiri dan
milik orang lain. Hanya terdapat sedikit perbedaan berupa penggunaan luas lahan yang sedikit lebih kecil.

Analisis Biaya, Penerimaan dan Pendapatan

Penggunaan tenaga kerja pada Tabel 1 yang cukup besar menandakan usahatani melon termasuk pekerjaan
padat karya. Temuan ini sejalan dengan Erwandri et al. (2021) bahwa usahatani melon memerlukan banyak
tenaga kerja untuk melakukan berbagai kegiatan mulai dari penyiapan lahan sampai pemanenan. Penggunaan
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benih sebanyak 229 gram, masih dapat ditingkatkan lagi menurut Fadmajadi et al. (2025). Hal ini karena
penggunaan benih dalam satu hektar dapat mencapai 430 gram. Penggunaan pupuk kandang sebesar 2.231
kg dalam satu hektar dapat ditambah lagi jika lahan memiliki kandungan lempung yang tinggi. Tabel 1
menyajikan penggunaan rata-rata faktor produksi pada usahatani melon di Kecamatan Girwoyo sebagai
berikut:

Tabel 1. Rata-rata Penggunaan Faktor Produksi Usahatani Melon Pertiwi

Keterangan Penggunaan Sarana Produksi
Per UT Per Ha

Tenaga Kerja (HOK) 25 57
Benih (gr) 103 229
P. Kandang (Kg) 1.450 2.231
P. NPK Phonska (Kg) 275 612
P. NPK Mutiara (Kg) 184 409
P. SP-36 (Kg) 266 592
P. ZA (Kg) 97 215
Pestisida (L) 10 23
ZPT (ml) 162 360

Sumber: Data primer setelah diolah, 2025

Penggunaan pupuk NPK Phonska oleh petani belum sepenuhnya sesuai dengan anjuran PT. Petrokimia
Gresik. Misalnya, pemakaian pupuk NPK rata-rata mencapai 1.200 kg per hektar, sedangkan rekomendasi
pupuk ZA hanya sekitar 200 kg per hektar, SP-36 sekitar 850 kg, dan NPK Mutiara sekitar 500 kg per
hektar. Selain itu, pemakaian urea tercatat sebesar 500 kg per hektar dan ZA sebesar 200 kg per hektar.
Sementara itu, pestisida diaplikasikan rata-rata sebanyak 23 liter per hektar. Jumlah penggunaan input ini
bervariasi tergantung pada kondisi lapangan, misalnya untuk mengatasi hama, penyakit, atau kondisi iklim,
sehingga petani sering mencampurkan beberapa jenis pestisida maupun pupuk agar efektivitasnya lebih
tinggi terhadap pertumbuhan tanaman. Biaya tetap usahatani melon ini terdiri dari biaya penyusutan
peralatan, biaya sewa lahan, serta pajak. Besaran biaya rata-rata dalam usahatani melon di lokasi penelitian
ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Biaya pada Usahatani Melon Pertiwi

Keterangan Biaya Dalam Per Musim Tanam (Rp)
Per UT Per Ha
Biaya Variabel 29.089.505 64.643.344
Biaya Tetap 1.993.568 4.430.178
Total 31.083.073 69.073.522

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Terdapat perbedaan biaya total produksi yang lebih rendah pada penelitian Nafisah et al (2023), yaitu sebesar
Rp11.807.549/UT/MT per usahatani atau Rp 31.072.498/Ha/MT per hektar dibandingkan dengan hasil
penelitian ini. Perbedaan tersebut terjadi karena adanya perbedaan intensitas penggunaan input, fluktuasi
harga sarana produksi, serta perbedaan kondisi lokasi yang memengaruhi biaya transportasi dan tenaga kerja.
Tabel 3 menyajikan penerimaan rata-rata usahatani melon di Kecamatan Giriwoyo. Penerimaan yang didapat
dipengaruhi oleh kombinasi volume produksi yang tinggi, harga jual yang relatif stabil, produktivitas, dan
pemilihan varietas.

Tabel 3. Rata-Rata Penerimaan Usahatani Melon Varietas Pertiwi

Keterangan Jumlah Rata-rata (Rp/UT/MT)
Per UT Per Ha
Produksi (kg) 13.149 29.220
Harga Jual (Rp/kg) 6.543 6.543
Penerimaan (Rp) 86.034.806 191.188.148

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Jika dibandingkan dengan penelitian Abdurrahman et al (2023) yang hanya memperoleh penerimaan sekitar
Rp91.000.000/Ha/MT, perbedaan dapat terjadi oleh tingkat produktivitas yang lebih rendah, kemungkinan
akibat perbedaan varietas, kondisi agroklimat, serta intensitas penggunaan input. Selain itu, faktor harga jual
juga berperan, di mana pada periode penelitian ini harga jual melon berada pada tingkat yang
menguntungkan bagi petani.
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Pendapatan rata-rata usahatani melon di Kecamatan Giriwoyo disajikan dalam Tabel 4. Pendapatan usahatani
melon pada penelitian ini mencapai Rp122.114.963/Ha/MT. Tingginya pendapatan ini dipengaruhi oleh
kombinasi penerimaan yang tinggi dan biaya produksi yang relatif efisien. Tingginya penerimaan
dipengaruhi oleh produktivitas varietas Pertiwi yang relatif tinggi, sehingga volume penjualan meningkat.

Tabel 4. Rata-rata Pendapatan Usahatani Melon Varietas Pertiwi

Keterangan Jumlah Rata-rata (Rp/UT/MT)
Per UT Per Ha
Penerimaan 86.034.806 191.188.458
Biaya 31.083.073 69.073.495
Pendapatan 54.951.733 122.114.963

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Produktivitas yang tinggi serta harga jual yang menguntungkan memberikan kontribusi signifikan terhadap
besarnya selisih pendapatan. Sedangkan pada penelitian Andriani et a/ (2023), pendapatan yang lebih rendah
sebesar Rp37.952.244,47/Ha/MT. Hal ini dapat terjadi karena produktivitas yang tidak setinggi penelitian
ini, harga jual yang lebih rendah, atau biaya produksi yang lebih tinggi secara proporsional terhadap
penerimaan.

Uji Asumsi Klasik

Variabel Zat Pengatur Tumbuh (X)) tidak digunakan dalam model fungsi produksi melon karena melanggar
asumsi dasar regresi, sehingga variabel tersebut dikeluarkan dari model. Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-
Smirnov, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,076 > 0,05 (5%), artinya model regresi ini telah memenuhi
asumsi normalitas (Jane, 2021). Hasil uji multikolinearitas tidak mengandung multikolinearitas karena nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai 7olerance lebih dari 0,1 (Ryan, 2003). Hasil uji heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser, diketahui semua nilai koefisien signifikan > 0,05 (5%), yang berarti tidak terdapat
masalah heteroskedastisitas (Aditiya et al., 2023). Hasil ini dapat disimpulkan bahwa hasil uji memenuhi
asumsi klasik.

Analisis Hubungan Faktor-Faktor Produksi Terhadap Produksi Melon dan Pengujian Hipotesis

Kegunaan model fungsi Cobb-Douglas untuk mengidentifikasi pengaruh faktor-faktor produksi terhadap
produksi melon. Model fungsi produksi Cobb-Douglas menggunakan regresi nonlinier berganda, dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Model Fungsi Cobb Douglass dan Pengujian Hipotesis

Model Unstandardized Coefficients
B Std. Error
(Constant) 3,119 0,638
Luas Lahan (LL) -0,198 0,198
Tenaga Kerja (TK) -0,094 0,086
Benih (B) 0,134 0,112
P. Kandang (PK) 0,137** 0,055
P. NPK Phonska (PP) -0,020 0,067
P. NPK Mutiara (PM) 0,443%*%* 0,128
P. SP-36 (PS) 0,338%** 0,089
P.ZA (PZ) -0,022 0,057
Pestisida (P) 0,375** 0,179

Sumber: Data primer diolah, 2025.

LnY =3,119-0,198 LnLL- 0,094 LnTK + 0,134 LnB + 0,137 LnPK - 0,020 LnPP + 0,443 LnPM + 0,338
LnPS- 0,022 LnPZ+ 0,375 LnP +¢

linear berganda yaitu sebagai berikut:
Y =22.623. LL-0’199. TK'O’O%. BO’134. PKO’137. PP-O’OZO. PMO’443. Pso,338' Pz-0,022‘ P0’375. et

Konstanta dari persamaan regresi tersebut sebesar 22,623, yang artinya bahwa ketika seluruh variabel
independen, yaitu luas lahan sampai pestisida, bernilai nol, maka produksi melon bernilai positif yang
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mengindikasikan adanya kontribusi faktor eksternal di luar model penelitian yang memengaruhi produksi
dengan besaran produksi sebesar 22,623 kg (Ismawati et al., 2024).

Uji Hipotesis

Hasil perhitungan uji R? F dan t-parsial, dilihat pada Tabel 5. Sebesar 0,945 merupakan nilai koefisien
determinasi (R?), yang berarti sebesar 94,5% variasi dalam hasil produksi melon dapat dijelaskan oleh
kombinasi dari delapan variabel input produksi yang digunakan dalam model. Sedangkan sebesar 5,5%
dijelaskan oleh variabel lain di luar model, antara lain faktor iklim, kesuburan tanah, curah hujan, teknis
budidaya, ataupun kesalahan pengukuran. Nilai R? ini termasuk sangat tinggi, yang menunjukkan model
regresi yang dibentuk memiliki kekuatan penjelasan yang baik (good fif) dalam menjelaskan variabel
dependen (Darma, 2021).

Berdasarkan Tabel 6, nilai signifikansi dari uji F yaitu 0,001 yang artinya nilai signifikansi < 0,05 sehingga
HO ditolak dan H1 diterima, sehingga variabel-variabel input produksi seperti luas lahan sampai pestisida
berpengaruh nyata terhadap hasil produksi melon. Sejalan dengan temuan Wulandari et al. (2020), faktor-
faktor produksi yang digunakan berpengaruh secara bersama-sama terhadap produksi melon.

Berdasarkan hasil uji t, variabel luas lahan tidak signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian Lubis et al.
(2021): luas lahan tidak berpengaruh secara signifikan. Penggunaan lahan yang lebih luas tidak
meningkatkan produksi melon karena pengelolaan lahan belum optimal. Lahan tersebar di beberapa desa
(sebagian besar sewaan), menambah biaya sewa dan transportasi yang tidak sebanding dengan tambahan
hasil produksi.

Variabel tenaga kerja tidak signifikan. Penelitian ini didukung Rahmatillah et al. (2024) di mana hasil
produksi tidak dipengaruhi oleh tenaga kerja. Hal ini terjadi karena petani lebih mengandalkan tenaga kerja
keluarga atau buruh tetap berpengalaman, bukan tenaga harian. Kualitas tenaga kerja lebih penting daripada
jumlahnya. Tenaga harian hanya dipakai pada waktu tertentu, dan jika digunakan berlebihan justru
menambah beban biaya. Temuan ini berbeda dengan penelitian di Aceh Besar yang menemukan tenaga kerja
signifikan karena teknologi budidaya di sana lebih sederhana.

Variabel benih tidak berpengaruh nyata. Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Amelia et al. (2022) di
mana hasil produksi tidak dipengaruhi oleh benih. Benih karena petani di Kecamatan Giriwoyo belum
memahami kebutuhan benih ideal per luas lahan. Akibatnya, takaran benih sering tidak tepat (terlalu banyak
atau sedikit), sehingga pertumbuhan tanaman tidak optimal. Penggunaan benih hanya didasarkan pada
perkiraan luas lahan dan cadangan untuk penyulaman, tanpa memperhatikan teknik tanam dan jarak tanam
yang sesuai.

Berdasarkan hasil uji t, variabel pupuk kandang berpengaruh signifikan positif terhadap produksi melon.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Hartoyo (2021) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk kandang
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman melon secara nyata. Pupuk kandang mampu
memperbaiki struktur dan porositas tanah, menjaga kelembapan, menyediakan unsur hara makro dan mikro
lengkap, serta mendukung aktivitas mikroba tanah. Selain itu, ketersediaannya melimpah dan biayanya lebih
murah dibandingkan dengan pupuk kimia, sehingga efektif meningkatkan hasil secara ekonomis dan
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil uji t, variabel pupuk NPK Phonska tidak signifikan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
Muhammad & Ralle (2024) yang menyebutkan bahwa efektivitas pupuk sangat bergantung pada dosis dan
kondisi aplikasi sehingga tidak selalu signifikan secara statistik. Pengaruh ini muncul karena pupuk kandang
mampu memperbaiki struktur dan porositas tanah, menjaga kelembapan, menyediakan unsur hara makro dan
mikro lengkap, serta mendukung aktivitas mikroba tanah. Selain itu, ketersediaannya melimpah dan
biayanya lebih murah dibandingkan dengan pupuk kimia, sehingga efektif meningkatkan hasil secara
ekonomis dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil uji t, penggunaan pupuk NPK Mutiara terbukti memberikan pengaruh positif yang
signifikan terhadap produksi melon. Temuan ini konsisten dengan penelitian Fitriani et al. (2022) yang
menyatakan bahwa aplikasi pupuk majemuk NPK mampu meningkatkan hasil panen melon secara nyata.

Kandungan unsur hara makro seperti nitrogen, fosfor, dan kalium di dalam pupuk ini berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan vegetatif, pembentukan akar maupun bunga, serta pembesaran dan kualitas buah.
Meskipun harganya relatif tinggi, petani tetap menggunakan NPK Mutiara karena terbukti dapat
meningkatkan bobot, ukuran, serta keseragaman hasil panen.
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Hasil uji t juga menunjukkan bahwa pupuk SP-36 berpengaruh nyata terhadap produksi melon. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hamidah (2013) yang melaporkan bahwa pemberian pupuk SP-36 mampu
meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan hasil panen melon. Pupuk ini kaya akan fosfor (P) yang berperan
penting dalam pembentukan dan perkembangan akar. Sistem perakaran yang sehat membantu tanaman
menyerap air maupun unsur hara lain dengan lebih efisien, sehingga mendukung pertumbuhan optimal.
Selain itu, fosfor juga diperlukan dalam proses pembungaan dan pembentukan buah, yang pada akhirnya
berkontribusi meningkatkan hasil panen.

Sementara itu, hasil uji t terhadap variabel pupuk ZA menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan.
Hal ini sesuai dengan penelitian Nurpajawi et al. (2021) yang menegaskan bahwa penggunaan pupuk ZA
tidak berdampak nyata terhadap hasil produksi melon. Salah satu alasannya adalah dosis yang diterapkan
petani sering kali tidak sesuai dengan rekomendasi. Pupuk ZA memang mengandung nitrogen (N) yang
dibutuhkan tanaman, namun pemberian berlebih justru bisa memicu pertumbuhan vegetatif yang dominan
sehingga buah menjadi lebih sedikit atau kualitasnya menurun. Oleh karena itu, meskipun pupuk ZA tetap
digunakan dalam usahatani melon, efeknya terhadap peningkatan produksi secara statistik tidak signifikan.
Berdasarkan hasil uji t, variabel pestisida berpengaruh signifikan positif terhadap produksi melon. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Tola (2020) yang menyatakan pestisida memiliki pengaruh terhadap produksi
melon. Pestisida yang digunakan tepat waktu, dosis sesuai, teknik penyemprotan yang benar, dan rotasi
bahan aktif efektif menekan hama dan penyakit sehingga dapat mencegah terjadinya penurunan produksi dan
meningkatkan produktivitas.

Analisis Efisiensi Usahatani Melon
Efisiensi usahatani melon ditinjau dari efisiensi tehnis, efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomi, dilihat pada
Tabel 6. Pembahasan masing-masing efisiensi dilihat pada Tabel 7 dan 8.

Tabel 6. Hasil Uji Efisiensi Usahatani Melon

Efisiensi Nilai
Efisiensi Tehnis 0,81
Efisiensi Alokatif 0,77
Efisiensi Ekonomi 0,62

Sumber: Analisis Data Primer, 2025

Hasil uji efisiensi teknis usahatani melon di Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri, dilihat pada Tabel
7. Secara umum, petani cukup efisien dengan nilai 0,81 yang menandakan petani mampu mengalokasikan
input dengan baik untuk menghasilkan oufput, dimana faktor-faktor produksi yang digunakan dapat
dikombinasikan dengan baik sehingga mampu mendapatkan hasil produksi melon yang tinggi.

Tabel 7. Hasil Uji Efisiensi Teknis

Rentang Efisiensi Teknis (TE) Jumlah Petani (%) Keterangan
0,41 —0,60 2 5,41 Rendah

0,61 —-0,80 11 29,73 Sedang

0,81 -0,99 21 56,76 Cukup Efisien
1 3 8,11 Efisien

Total 37 100

Min 0,57

Max 1

Mean 0,81

Sumber: Analisis Data Primer, 2025

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yekti et al. (2015) tentang nilai efisiensi teknis petani melon di
Kabupaten Kulon Progo, dimana petani sudah cukup efisien dan mampu mengelola input untuk
menghasilkan output dengan baik.

Analisis Efisiensi Alokatif

Input pupuk kandang pada efisensi alokatif menunjukkan angka sebesar 0,465 < 1, dilihat Tabel 8.
Penggunaannya tidak efisien secara alokatif, karena nilainya kurang dari 1. Dalam konteks efisiensi alokatif,
angka ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan untuk pupuk kandang melebihi kontribusinya
terhadap nilai produksi melon. Dengan kata lain, penggunaan pupuk kandang perlu dikurangi agar lebih
ekonomis. Hasil ini sejalan dengan penelitian Nirmala & Hardjanto (2022) yang mengatakan bahwa pupuk
organik seperti pupuk kandang memiliki manfaat yang besar dalam usahatani apabila digunakan secara
optimal namun belum banyak dimanfaatkan petani secara optimal. Penggunaan pupuk kandang dalam
jumlah besar sebanding dengan manfaat yang diterima.
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Input pupuk NPK Mutiara diketahui memiliki nilai efisiensi alokatif sebesar 0,177 < 1. Hal ini menunjukkan
input ini sangat tidak efisien secara alokatif, dan penggunaannya harus dikurangi secara signifikan. Nilai ini
sangat jauh di bawah angka ideal 1, artinya pengeluaran untuk pupuk mutiara tidak sebanding dengan nilai
tambah hasil panen yang diperoleh. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Andriyani et a/ (2023),petani
menganggap jika pemakaian pupuk dengan jumlah yang besar akan meningkatkan hasil produksi, namun
karena penggunaannya tidak optimal maka menyebabkan kerugian secara ekonomi.

Tabel 8. Hasil Uji Efisiensi Alokatif

Faktor Produksi Rata-rata input Koefisien NPM Px NPM/Px
Pupuk Kandang 1.491 0,1377 2319 5.000 0,465
Pupuk NPK Mutiara 185 0,4436 2577 14.518 0,177
Pupuk SP-36 268 0,3382 8365 3.413 2,456
Pestisida 10,3 0,3756 226 162.824 0,001
Rata-rata 0,770

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Pupuk SP-36 diketahui memiliki nilai efisiensi alokatif sebesar 2,4 yang lebih besar dari 1. Hal ini
menunjukkan penggunaannya belum optimal secara alokatif. Pengeluaran untuk pupuk SP-36 masih
memberikan keuntungan yang besar terhadap nilai produk, dan penggunaannya seharusnya dapat
ditambahkan untuk meningkatkan hasil secara ekonomis. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fatima et al.
(2016), pupuk fosfor seringkali tidak dimanfaatkan secara optimal, peningkatan dosis secara tepat dan
terukur dapat memberikan hasil yang lebih baik bagi usahatani yang dijalankan.

Penggunaan pestisida diketahui memiliki nilai efisiensi alokatif sebesar 0,0012 yang jauh lebih kecil dari 1.
Hal ini berarti input ini digunakan secara sangat tidak efisien secara alokatif, dan penggunaannya harus
sangat dikurangi. Meskipun secara teknis cukup efisien dan penggunaannya memiliki pengaruh terhadap
peningkatan produksi melon, kontribusinya tidak dominan karena biaya pestisida yang terlalu tinggi
dibandingkan dengan nilai tambah yang dihasilkan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Hikma et al.
(2024), penggunaan pestisida kimia secara berlebihan telah melampaui batas optimal. Oleh karena itu,
peningkatan edukasi dan pendampingan teknis terhadap petani menjadi hal yang sangat penting untuk
menciptakan sistem perlindungan tanaman yang efisien dan berkelanjutan.

Analisis Efisiensi Ekonomi
Efisiensi ekonomi didapatkan dari hasil kali antara efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. Berikut adalah nilai
efisiensi ekonomi.

Efisiensi Ekonomi =  Efisiensi Teknis x Efisiensi Alokatif
0,81 x 0,77

= 0,62
Nilai efisiensi ekonomi usahatani melon di Kecamatan Giriwoyo diperoleh sebesar 0,62, yang berarti kurang
dari satu. Secara umum, petani belum mencapai kondisi efisien secara ekonomi, di mana kombinasi
penggunaan input belum mampu menghasilkan output maksimal dengan biaya produksi yang minimal.
Efisiensi alokatif yang belum efisien menunjukkan bahwa alokasi input belum disesuaikan dengan struktur
harga input secara tepat. Dengan kata lain, meskipun petani sudah mampu mengelola input secara efisien
dari segi teknis, mereka belum mempertimbangkan faktor harga dalam keputusan penggunaan input tersebut.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Prasetyo & Elys (2020) yang menyatakan ketidakefisienan ekonomi dapat
terjadi akibat ketidaksesuaian alokasi input terhadap struktur harga dan kurangnya informasi pasar.

KESIMPULAN

Usahatani melon di Kecamatan Giriwoyo menghasilkan rata-rata biaya sebesar Rp31.083.073/UT/MT,
dengan rata-rata penerimaan Rp86.034.806/UT/MT. Dari perbandingan tersebut, pendapatan usahatani
mencapai Rp54.951.733/UT/MT. Beberapa faktor produksi yang berpengaruh secara simultan meliputi luas
lahan, benih, tenaga kerja, pupuk kandang, pupuk NPK Phonska, NPK Mutiara, SP-36, ZA, serta pestisida.
Namun, secara parsial, faktor yang berpengaruh signifikan hanya pupuk kandang, pupuk NPK Mutiara,
pupuk SP-36, dan pestisida.

Nilai efisiensi teknis rata-rata sebesar 0,81 menunjukkan bahwa penggunaan input sudah cukup baik, meski
masih terdapat peluang perbaikan. Efisiensi alokatif berada pada angka 0,77 yang berarti sebagian input
belum dialokasikan secara optimal, misalnya penggunaan pupuk kandang, pupuk NPK Mutiara, pestisida
yang berlebih, serta SP-36 yang masih kurang. Efisiensi ekonomi rata-rata sebesar 0,63 mengindikasikan
bahwa kombinasi input yang digunakan belum efisien secara teknis maupun ekonomis.
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Dengan kondisi tersebut, disarankan adanya perbaikan dalam penggunaan input, terutama dengan
menyesuaikan dosis pupuk dan pestisida sesuai kebutuhan tanaman. Evaluasi rutin terhadap efisiensi
usahatani serta pembentukan kelompok tani yang solid diharapkan mampu menekan biaya produksi
sekaligus meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani melon di Kecamatan Giriwoyo.
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